
LAPORAN KERJA PRAKTEK  
 
 
 

MANAJEMEN ORDER JASA PRODUKSI FOTO DAN VIDEO 
 

PADA PT. TIME LINE PRODUCTION 
 
 

 
 

Oleh : 
 

Susilo Tri Saputro  (06.39010.0037) 
 
 
 

SEKOLAH TINGGI 
 

MANAJEMEN INFORMATIKA & TEKNIK KOMPUTER 
 

SURABAYA 
 

2010 



LAPORAN KERJA PRAKTEK  
 
 
 

MANAJEMEN ORDER JASA PRODUKSI FOTO DAN VIDEO 
 

PADA PT. TIME LINE PRODUCTION 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diajukan sebagai syarat dalam menempuh kelulusan 
Program Diploma Tiga (DIII) 

 
 
 
 
 
 

 
Oleh : 

 
Susilo Tri Saputro  06.39010.0037 

 
 

 
 
 

 
 

SEKOLAH TINGGI 
 

MANAJEMEN INFORMATIKA & TEKNIK KOMPUTER 
 

SURABAYA 
 

2010 



MANAJEMEN ORDER JASA PRODUKSI FOTO DAN VIDEO 
 

PADA PT. TIME LINE PRODUCTION 
 
 

LAPORAN KERJA PRAKTEK  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Disusun Oleh : 
 

Susilo Tri Saputro  06.39010.0037 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

SEKOLAH TINGGI 
 

MANAJEMEN INFORMATIKA & TEKNIK KOMPUTER 
 

SURABAYA 
 

2010 



MANAJEMEN ORDER JASA PRODUKSI FOTO DAN VIDEO 
 

PADA PT. TIME LINE PRODUCTION 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Telah diperiksa, diuji dan disetujui 
 
 
 
 

Surabaya, Juni 2010 
 
 

Disetujui : 
 
 

   Pembimbing                           PT. TIME LINE PRODUCTION 
 
 

 
 
 

Bambang Hariadi. Spd               Ir. Dimas Prawira, MM 
 NIDN. 0731057301                     KDP. 084302001 
 
 
 

Mengetahui : 
 

Kaprodi DIII Manajemen Informatika 
 
 
 
 

Panca Rahardianto S.kom 
NIDN. 0725076301 



ABSTRAKSI 

 

 Sejalan dengan berkembangnya perusahaan yang bergerak dibidang produksi foto 

dan video maka PT. Time Line Production yang masih menggunakan sistem dan 

pencatatan transaksi produksi secara manual, tampaknya PT. Time Line Production perlu 

mengadakan perbaikan dan pengembangan pada sistem yang diterapkan sebelumnya. 

Dengan cara yang masih sederhana dan manual PT. Time Line Production belum dapat 

melakukan efisiensi dan pekerjaan yang dilakukan pun kurang optimal. 

 Permasalahan yang ada tersebut pada PT. Time Line Production penulis bermaksud 

akan membuat suatu sistem yang terkomputerisasi yang akan dirasa membantu PT. Time 

Line Production dalam hal pencatatan dan transaksi seperti pendataan tabel master dan 

pencataan transaksi produksi. Sehingga dalam hal ini PT. Time Line Production dapat 

mengoptimalkan kinerja. Dengan dibuatnya sistem tersebut dan sekaligus menggantikan 

dan memperbaiki sistem yang lama pada PT. Time Line Production. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang semakin maju pada saat ini memacu 

manusia untuk semakin berfikir lebih maju. Karena didorong oleh perkembangan 

teknologi, manusia menginginkan segala sesuatu dilaksanakan dengan cepat, tepat 

dan teliti. Dengan alasan tersebut, pemakaian komputer sebagai alat bantu makin 

banyak digunakan, mengingat semakin rumitnya proses pengolahan data. Untuk 

mempermudah proses–proses yang dilakukan, maka dibuat suatu perencanaan 

sistem yang mengacu pada pengolahan data secara sistematis yang 

diimplementasikan pada suatu program dengan tujuan agar para pemakai dapat 

dengan mudah memahami cara kerja dan mekanisme dari suatu sistem secara 

tepat, cepat dan akurat. 

Dari pernyataan tersebut, maka pengolahan data–data yang dahulu 

dilakukan secara manual, sudah tidak mungkin dilakukan karena akan memakan 

waktu yang lama, kurang efisien, serta membutuhkan ketelitian yang cukup tinggi. 

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan perubahan secara keseluruhan terhadap 

sistem kerja manual menjadi sistem kerja secara terkomputerisasi. Penggunaan 

sistem secara manual ini juga didapati pada PT. Time Line Production. Dengan 

sistem yang ada, maka cara penyimpanan arsip–arsip secara manual dapat 

mengakibatkan hilangnya arsip yang telah disimpan, demikian juga pencarian data 

akan memakan waktu yang lama. 
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PT Time Line Production merupakan merupakan badan usaha yang bergerak  

dalam bidang produksi foto dan video yang masih dalam skala UKM atau usaha 

kecil menengah yang semua transaksinya masih secara manual dan masih belum 

menganut sistem paperless. Tingkat kinerja yang terjadi dalam PT. Time Line 

Production  berada dalam kategori yang padat dan membutuhkan konsentrasi yang 

tinggi. Banyaknya transaksi yang terjadi dan arus dokumen yang beredar, 

menyebabkan PT. Time Line Production membutuhkan sistem pendataan dengan 

kredibilitas yang tinggi untuk mengembangkan usahanya ke tahap yang lebih 

maju. Sistem manajemen produksi yang akan dibuat merupakan sistem yang 

bersifat user friendly dan juga menganut istilah KISS atau kepanjangan dari Keep 

It Stupid and Simple sehingga mempermudah pengguna dalam 

mengoperasikannya. Sistem ini bermanfaat untuk menangani dan mempermudah 

dalam melakukan dan menyimpan setiap transaksi produksi yang terjadi, sehingga 

dapat dibuat suatu laporan produksi bulanan. Dengan adanya sistem yang baru 

tersebut, secara tidak langsung dapat mengurangi penggunaan kertas atau yang 

biasa disebut paperless. Terlalu rumitnya sistem yang harus dilakukan oleh PT 

Time Line Production, maka dibutuhkan sistem manajemen produksi yang handal. 

 

1.2   Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka perumusan masalah 

dalam Kerja Praktek ini yaitu masih manualnya dalam proses pencatatan dan 

pengolahan dokumen masih memakan waktu yang cukup lama, penyimpanan 

suatu dokumen belum terstruktur sehingga proses pencarian dan proses update 

dokumen banyak menemui kesulitan, dan juga dalam menangani proses 
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pembuatan laporan yang masih manual sehingga akan memakan waktu yang 

cukup lama pula. 

 

1.3   Batasan Masalah 

Agar dalam penelitian ini tidak terlalu meluas dan terfokus pada 

permasalahan, maka dalam penelitian ini hanya dibatasi pada: 

1. Transaksi input pada model data master pelanggan, master barang, master 

karyawan, master akses, dan master paket produksi. 

2. Transaksi produksi yang dicatat berupa laporan bulanan yang ditujukan untuk 

pemilik PT Time Line Production. 

 

1.4   Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan kerja praktek dalam manajemen order PT. Time 

Line Production ini adalah :  

1. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan materi yang 

didapatkan dalam perkuliahan khususnya tentang Analisa Sistem Informasi. 

2. Memahami dan menguasai suatu desain sistem yang diimplementasikan pada 

suatu aplikasi program. 

3. Mengetahui prosedur selama proses pengambilan data, pengolahan data, 

sampai dengan pembuatan aplikasi program. 

4. Membuat aplikasi program untuk memberikan pelayanan yang lebih baik dan 

cepat kepada konsumen/pelanggan, maupun laporan manajemen. 

5. Menangani komplain-komplain yang terjadi dari para client atau customer di 

kemudian hari dan bisa mengutamakan pembuatan software yang dilihat dari 
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sudut pandang pemakainya atau user-nya, sehingga software tersebut bersifat user 

friendly 

6. Membuat aplikasi program yang dapat mengatur order produksi berupa foto 

dan video dengan lebih  baik karena akan mempercepat proses hitungan transaksi 

dengan lebih tepat. 

 

1.5   Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, dimana kebutuhan manusia 

akan berbagai kemudahan terutama dalam pembuatan dokumen-dokumen 

transaksi sampai dengan pembuatan laporan yang masih manual menjadi 

terkomputerisasi. 

 

Bab II Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini menjelaskan segala sesuatu yang berhubungan dengan perusahaan, 

mulai dari profil perusahaan, struktur organisasi, sampai pembagian tugas pada 

perusahaan.  

 

Bab III Landasan Teori 

Bab ini memaparkan teori-teori pendukung dalam pemecahan masalah 

yang dihadapi dalam kerja praktek ini, seperti: teori analisa, teori transaksi basis 

data, sistem informasi, dan bahasa pemrograman yang digunakan. 

Bab IV Deskripsi Kerja Praktek 
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Bab ini menuliskan hasil kerja dari kerja praktek, mulai dari alur dokumen 

manual pada perushaan sampai desain sistem yang ditawarkan untuk mengganti 

proses manual menjadi terkomputerisasi. 

 

Bab V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk 

pengembangannya. 



BAB II 

GAMBARAN UMUM PT TIME LINE PRODUCTION 

 

2.1    Sejarah Berdirinya PT Time Line Production 

  Perusahaan Time Line Production merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang usaha produksi foto dan video khususnya wedding dan prewedding. 

Pada mulanya perusahaan ini didirikan oleh Bapak Ipoel pada 25 Januari 2008 

yang merangkap sebagai pimpinan perusahaan. Pada saat itu perusahaan ini masih 

merupakan industri rumah tangga yang berlokasi di jalan Kutilang 19A Surabaya. 

 Perusahaan Time Line Production merupakan perusahaan dengan surat izin 

usaha perdagangan (Siup) : 407/IK/IZ.00.02/IX/93. Didalam menjalankan 

usahanya PT. Time Line Production mempunyai tujuan yang ingin dicapai yaitu 

tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. 

 Tujuan jangka pendek merupakan pendorong tujuan jangka panjang. 

Adapun tujuan jangka pendek adalah meningkatkan efisiensi penggunaan modal 

kerja, mempertahankan dan memperbaiki tingkat rentabilitas serta menjaga 

kontinuitas perusahaan. Sedangkan tujuan jangka panjang adalah untuk mencapai 

profit yang optimal dan mengadakan ekspansi perusahaan.   

  

2.2   Struktur Organisasi 

 Dalam suatu organisasi, langkah pertama yang harus dilakukan oleh seorang 

pimpinan adalah menetapkan pekerjaan apa yang harus dikerjakan agar tujuan 

suatu perusahaan dapat tercapai. Untuk mengetahui secara jelas aliran tugas, 

wewenang dan tanggung jawab dari semua pihak yang ada dalam perusahaan 
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dapat dilihat dari struktur organisasi. Struktur organisasi merupakan suatu 

kerangka yang dapat menunjukkan segenap tugas dan tanggung jawab dalam 

mencapai tujuan dari suatu perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi akan 

memungkinkan terjadinya suatu kerjasama yang baik diantara bagian– bagian 

yang ada sehingga dapat mencegah atau mengurangi adanya pertentangan atau 

salah pengertian yang mungkin timbul diantara bagian-bagian yang ada. 

 Dilihat dari tugas dan wewenang, struktur organisasi yang ada pada PT. 

Time Line Production termasuk dalam bentuk “organisasi atau garis lini”, dimana 

hubungan antara perintah atau wewenang mengalir dari pimpinan sampai pada 

pekerja yang paling bawah dan juga sebaliknya gabungan tanggung jawab 

mengalir dari bawah sampai puncak pimpinan. Struktur ini dipilih dengan 

pertimbangan agar ada kesatuan dalam pimpinan serta adanya pertimbangan tugas 

dan tanggungjawab yang jelas. 

 Adapun struktur organisasi PT. Time Line Production akan lebih jelas 

terlihat pada gambar berikut ini : 
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Owner/Pimpinan
 

Editor
 

Account Executive
 

Work State
 

Fotografer
 

Akuntan
 

Cameraman
 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT.. Time Line Production 

 

Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing  bagian adalah sebagai berikut : 

a. Owner/Pimpinan  

1. Merupakan top manager atau puncak pimpinan yang bertanggung jawab atas 

jalannya kegiatan yang ada di perusahaan. Dia merupakan penanggung jawab 

tunggal secara keseluruhan 

2. Sebagai penasehat dalam perusahaan  

3. Sebagai penentu kebijakan dalam perusahaan mendelegasikan  

4. Sebagai pemberi wewenang kepada kepala bagian  

5. Meminta pertanggujawaban atas pekerjaan yang dilimpahkan  

6. Bertindak atas nama perusahaan dalam kegiatan yang menyangkut 

kepentingan perusahaan 
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b. Account Executive 

1. Membantu tugas yang dikerjakan pimpinan perusahaan  

2. Menggantikan tugas-tugas yang dikerjakan pimpinan perusahaan  

3. Menjalankan tugas dari atasan 

c. Akuntan 

1. Menyelenggarakan manajemen keuangan sehingga kondisi perusahaan tetap 

sehat 

2. Menyelenggarakan pembukuan informasi-informasi keuangan dan menyusun 

laporan keuangan secara periode 

3. Atas persetujuan pimpinan membuat anggaran pendapatan belanja perusahaan  

4. Menciptakan sistem pedoman untuk melancarkan dan mengamankan lalu 

lintas keuangan 

d. Fotografer 

1. Melaksanakan seluruh tugas produksi foto yang diberikan oleh Account 

Exexecutive 

2. Memberikan hasil produksi yang sesuai dengan kebutuhan 

3. Bertanggung jawab terhadap property perusahaan pada saat bertugas 

e. Work State 

1. Melaksanakan perintah yang berhubungan dengan tugas-tugasnya  

2. Bertanggungjawab atas keberhasilan tugas yang diberikan  

3. Berwenanang untuk meminta petunjuk atas tugas-tugas yang diberikan  

4. Bekerja sama dengan fotografer pada saat penugasan produksi 
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f. Cameraman 

1. Melaksanakan seluruh tugas produksi video yang diberikan oleh Account 

Executive 

2. Memberikan hasil produksi yang sesuai dengan kebutuhan 

3. Bertanggung jawab terhadap property perusahaan pada saat bertugas 

g. Editor 

1. Bertanggung jawab terhadap editing foto dan video yang telah diproduksi 

2. Memberikan hasil editing yang sesuai dengan kebutuhan 

3. Bertanggung jawab terhadap hasil editing dan seluruh proses yang ada 

didalamnya 

 

 

 

     

 

 



BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Teori Pendukung 

Dalam bab ini penulis akan mengemukakan dasar-dasar teori yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas. Hal ini akan sangat penting 

karena dasar-dasar teori tersebut dapat digunakan sebagai landasan berpikir dalam 

melakukan pembahasan lebih lanjut. 

Adapun dasar-dasar teori yang berhubungan dengan Sistem Informasi Manajemen  

pada PT. Time Line Production antara lain sebagai berikut : 

 

3.2  MySQL  

Menurut Bunafit Nugroho (2004:1) MySQL adalah sebuah program database 

server yang mampu menerima dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi 

user serta menggunakan perintah standar Structured Query Language (SQL). 

MySQL merupakan sebuah database server yang free, artinya kita bebas 

menggunakan database ini untuk keperluan pribadi atau usaha tanpa harus membeli 

atau membayar lisensinya. MySQL juga merupakan suatu perangkat lunak database 

yang berbentuk database relasional atau dalam bahasa basis data sering kita sebut 

dengan Relational Database Management System (RDBMS) yang menggunakan 

suatu bahasa permintaan bernama SQL. 

MySQL adalah sebuah database server, dapat juga berperan sebagai client 

sehingga sering disebut database client/server, yang open source dengan kemampuan 
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dapat berjalan baik di Operating System (OS) dengan platform Windows maupun 

Linux. Selain itu database ini memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan 

database lain, di antaranya adalah: 

a. MySQL sebagai Database Management System (DBMS). 

b. MySQL sebagai RDBMS. 

c. MySQL adalah sebuah software database yang open source, artinya program ini 

bersifat free atau bebas digunakan oleh siapa saja tanpa harus membeli dan 

membayar lisensi kepada pembuatnya. 

d. MySQL merupakan database yang dapat berfungsi sebagai client maupun server. 

e. MySQL mampu menerima query yang bertumpuk dalam satu permintaan atau 

yang disebut Multi-Threading. 

f. MySQL merupakan database yang mampu menyimpan data berkapasitas sangat 

besar hinggaa berukuran Gigabyte sekalipun. 

g. MySQL merupakan database server yang multi user, artinya database MySQL 

dapat digunakan oleh banyak pengguna. 

h. MySQL memiliki kecepatan dalam pembuatan tabel maupun peng-update-an 

tabel. 

Dengan beberapa kelebihan yang dimiliki MySQL di atas maka MySQL 

menjadi sebuah program database yang sangat populer digunakan. 
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3.3     Power Designer 

Power designer merupakan suatu aplikasi berbasis windows yang berguna 

untuk membantu dalam pembuatan flow chart diagram dengan melakukan drag dan 

drop pada media kerja pada power designer. 

 

3.4  Sistem Flow 

Sistem Flow menggambarkan arus data dokumen serta proses yang dilakukan 

terhadap data dan dokumen dalam sistem. Didalam menggambarkan sistem flow ini 

adalah dengan cara menggunakan simbol-simbol standart yang biasa dipakai.  

 

3.5  Data Flow Diagram   

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggambarkan arus 

data  dalam sistem dengan jelas dan terstruktur. Data Flow Diagram merupakan 

metode pengembangan sistem yang terstruktur. Penggunaan notasi dalam Data Flow 

Diagram membantu untuk memahami suatu sistem pada semua tingkat kompleksitas. 

Pada tahap analis penggunaan notasi ini  membantu dalam berkomunikasi dengan 

penggunaan sistem untuk memahami sistem tersebut. Notasi yang digunakan dalam 

Data Flow Diagram adalah : 
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Gambar 3.1  Notasi Data Flow Diagram 

 

a. External Entity adalah sumber dari input sistem dan tujuan dari output sistem 

b. Process adalah menerima data, mentransformasikan dan menghasilkan output 

c. Data Store adalah lokasi dimana data secara permanen atau sementara disimpan 

dalam sistem 

d. Data Flow adalah transfer data diantara bermacam-macam komponen dari sistem. 

 

3.6 Entity Relational Diagram (ERD) 

Entity Relational Diagram merupakan penggambaran data dari suatu sistem 

atau organisasi. Entity Relational Diagram merepresentasikan dalam terminologi 

entity suatu lingkungan bisnis, hubungan antara entity dan atribut atau property dari 

keduanya. 

External Entity 

Process 

Data Store 

Data Flow 
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Dalam pengembangan sistem informasi, Entity Relational Diagram 

merupakan alat bantu untuk menggambarkan hubungan antara suatu entity dengan 

entity yang lain, hal ini akan mempermudah dalam penyusunan database sistem. 

ERD merupakan proses yang menunjukkan hubungan antar tiap entity dan 

relasinya. Seperti halnya DFD, ERD pun sangat diperlukan untuk mempermudah 

perancangan sistem karena di ERD dapat dilihat bentuk dari database yang digunakan 

oleh penulis. 

Jenis-jenis ERD 

1. One to one relationship : hubungan antar atribut dengan atribut file yang lain 

mempunyai hubungan satu lawan satu. 

Contoh : seorang siswa mempunyai satu nilai. 

2. One to many relationship : hubungan antar atribut dengan atribut file yang lain 

mempunyai hubungan satu lawan banyak 

Contoh : satu sekolahan mempunyai banyak siswa. 

3. Many to many relationship : hubungan antar atribut dengan atribut file yang lain 

mempunyai hubungan banyak lawan banyak. 

Contoh : Dalam satu sekolahan dimana seorang guru mengajar banyak siswa dan 

siswa diajar oleh banyak guru. 

 

3.7 Microsoft Visual Basic 

Microsoft Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang mudah 

dioperasikan. Banyaknya object-object yang disediakan oleh Microsoft Visual Basic 

membuat pemakai lebih mudah dalam mendesain tampilan programnya. Microsoft 
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Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang bekerja dalam ruang lingkup 

MS-Windows. 

 Kelebihan dari bahasa pemrograman Visual Basic yaitu dapat membuat 

pemrograman yang multi-user mulai dari Open Database Connectivity (ODBC), 

Remota Data Control (RDC), Remota Data Object (RDO). 

 

3.8 Database 

Database merupakan sekumpulan data atau informasi yang teratur 

berdasarkan criteria tertentu yang saling berhubungan. Di dunia computer, database 

bias dikategorikan sangant special karena selalu menjadi hal utama dalam 

perancangan system computer suatu perusahaan. Tentunya ada alasan tertentu 

mengapa database menjadi prioritas tersendiri dalam kinerja manajemen perusahaan, 

di antaranya : 

1. Database tidak hanya berisi data tetapi juga berisi rencana atau model data. 

2. Database dapat menjadi sumber utama yang digunakan secara bersama-sama oleh 

berbagai pemakai dalam perusahaan sesuai dengan kebutuhan. 

 

3.9 Power Designer 

Power designer merupakan suatu aplikasi berbasis windows yang berguna 

untuk membantu dalam pembuatan flow chart diagram dengan melakukan drag dan 

drop pada media kerja pada power designer. 
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3.10 Sistem Informasi 

Untuk memahami apa yang dimaksud dengan sistem informasi, kita perlu 

mendefinisikan istilah informasi dan sistem. Produk dari sistem informasi adalah 

informasi yang dihasilkan. Informasi tidak sama dengan data. Data adalah fakta, 

angka bahkan simbol mentah. Secara bersama-sama mereka merupakan masukan 

bagi suatu sistem informasi. Sebaliknya, informasi terdiri dari data yang telah 

ditransformasi dan dibuat lebih bernilai melalui suatu pemrosesan. Idealnya, 

informasi adalah pengetahuan yang berarti dan berguna untuk mencapai sasaran.  

  Sistem informasi karenanya adalah suatu kerangka kerja dengan mana sumber 

daya (manusia dan komputer) dikoordinasikan untuk mengubah masukan (data) 

menjadi keluaran (informasi), guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan.  

 

3.11 Teori Laba Rugi 

Laba atau keuntungan dapat didefinisikan dengan dua cara. Laba dalam ilmu 

ekonomi murni didefinisikan sebagai peningkatan kekayaan seorang investor sebagai 

hasil penanam modalnya, setelah dikurangi biaya-biaya yang berhubungan dengan 

penanaman modal tersebut (termasuk di dalamnya, biaya kesempatan). Sementara itu, 

laba dalam akuntansi didefinisikan sebagai selisih antara harga penjualan dengan 

biaya produksi. Perbedaan diantara keduanya adalah dalam hal pendefinisian biaya. 

Laporan laba/rugi (Inggris: Income Statement atau Profit and Loss Statement) 

adalah bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu 

periode akuntansi yang menjabarkan unsur-unsur pendapatan dan beban perusahaan 

sehingga menghasilkan suatu laba (atau rugi) bersih. 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_ekonomi
http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_ekonomi
http://id.wikipedia.org/wiki/Biaya_kesempatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Akuntansi
http://id.wikipedia.org/wiki/Harga
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Biaya_produksi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
http://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_keuangan
http://id.wikipedia.org/wiki/Periode_akuntansi
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendapatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Beban
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Rumus dalam PT. Time Line Production 

Laba / Rugi Bersih  = (DP – Biaya Produksi)  

Laba / Rudi Kotor = (Total Harga Produksi - Biaya Produksi) 

 

 Bila seorang pelanggan ingin melakukan sebuah produksi foto dan video 

prewedding dengan biaya Rp. 10.000.000,00 sedangkan minimal DP adalah 50% dari 

total biaya yaitu sebesar Rp. 5.000.000,00. Dalam perusahaan mengeluarkan biaya 

produksi sebesar Rp. 3.000.000,00 untuk paket produksi tersebut, hal ini berarti 

bahwa untuk laba rugi dapat dihitung dengan : 

 

Laba / Rugi Bersih  = (DP – Biaya Produksi)  

   = (5.000.000 – 3.000.000) 

   = Rp 2.000.000,00 

 

Laba / Rudi Kotor = (Total Harga Produksi - Biaya Produksi) 

   = (10.000.000 – 3.000.000) 

   = Rp. 7.000.000,00 

 

 



BAB IV 

DESKRIPSI KERJA PRAKTEK 

 

4.1   Analisis Sistem 

Analisa sistem ini digunakan untuk melihat proses-proses yang ada 

sekarang dan sekaligus untuk melihat rancangan sistem baru yang akan dibuat. 

Dari analisa sistem ini juga bisa melihat perbedaan antara sistem lama dengan 

sistem baru. Analisa sistem ini berisi dokumen flow dan sistem flow. 

 

4.2   Dokumen Flow 

 Dokumen Flow digunakan untuk melihat proses manual yang ada di PT. 

Time Line Production sekarang ini. Berdasarkan hasil dari analisa dan survey, 

maka gambaran umum proses dalam lingkungan manajemen dapat dijelaskan 

dalam dokumen flow gambar 4.1. 

 Dalam dokumen flow tersebut digambarkan aliran data manual dari 

kelima sub proses di dalamnya, yaitu proses pendaftaran member boffen, memilih 

paket produksi, pencatatan perjanjian produksi, manajemen produksi, dan 

pencatatan laporan. 
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4.3   Sistem Flow 

Sistem Flow digunakan untuk melihat rancangan sistem baru yang akan 

dibuat. Berdasarkan Dokumen Flow yang ada, maka didapatkan rancangan sistem 

flow manajemen pada PT. Time Line Production yang dapat dijelaskan pada 

Sistem Flow berikut pada gambar 4.2. 

 Dalam rancangan sistem flow digambarkan aliran data dari bagian-

bagian dalam sistem yang telah terkomputerisasi guna meningkatkan kinerja 

lingkungan manajemen PT. Time Line Production. 
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4.4 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dimaksudkan untuk menggambarkan sistem yang 

akan diperbaiki, dalam hal ini perancangan sistem mencakup Data Flow Diagram 

(DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), dan struktur tabel. 

 

4.5   Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram digunakan untuk menggambarkan aliran data dan 

proses-proses yang terjadi dalam sebuah sistem serta entitas-entitas apa saja yang 

terlibat. Data Flow Diagram yang ada pada Manajemen Order PT. Time Line 

Production adalah sebagai berikut : 

 

A. Context Diagram 

 

Gambar 4.4 DFD Level Context Manajemen Order Jasa Produksi dalam PT. 

TIME LINE PRODUCTION 

 

Otorisasi Produksi

Permintaan Laporan Bulanan

LAPORAN KEUANGAN

PERJANJIAN_PRODUKSI

MEMBER_BOFFEN

ID_CUSTOMER

Customer

0

Manajemen Order 
Jasa Produksi dalam 

CV BOFFEN ART 
PRODUCTION

+

Owner
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B. DFD Level 0  

 

 

Gambar 4.5 DFD Level 0 Manajemen Order Jasa Produksi dalam PT. TIME 

LINE PRODUCTION 
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C. DFD Level 1 Manajemen Produksi 

 

 

Gambar 4.6 DFD Level 1 Manajemen Produksi 

 

D. DFD Level 1 Pencatatan Perjanjian yang Disetujui 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 DFD Level 1 Pencatatan Perjanjian yang Disetujui 
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4.6   Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram digunakan untuk menggambarkan tabel-

tabel yang ada dalam sebuah sistem berikut relasi antar tabelnya.  Entitas murni 

yang ada pada sistem digambarkan menggunakan Conceptual Data Model 

(CDM), seperti terlihat pada gambar 4.15. Untuk pengembangan sistem serta hasil 

generalisasi dari CDM berupa Physical Data Model (PDM), seperti terlihat pada 

gambar 4.16. Dari PDM ini akan dibuat sebuah database yang di dalamnya 

terdapat tabel beserta relasi-relasinya.   

 

A. Conceptual Data Model 

 

mempunyai
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Gambar 4.8 Conceptual Data Model 
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B. Physical Data Model 

 

ID_PAKET = ID_PAKET

ID_TRANSAKSI2 = ID_TRANSAKSI2
ID_PAKET = ID_PAKET

ID_TRANSAKSI2 = ID_TRANSAKSI2NIP = NIP

ID_TRANSAKSI2 = ID_TRANSAKSI2NIC = NIC

PELANGGAN
NIC char(50)
NAMA_PELANGGAN char(50)
TEMPAT_LAHIR_PELANGGAN char(50)
TANGGAL_LAHIR_PELANGGAN integer
BULAN_LAHIR_PELANGGAN char(50)
TAHUN_LAHIR_PELANGGAN integer
GOLONGAN_DARAH_PELANGGAN char(50)
ALAMAT_PELANGGAN char(50)
JENIS_KELAMIN_PELANGGAN char(50)
AGAMA_PELANGGAN char(50)
STATUS_PELANGGAN char(50)
ID_TRANSAKSI2 char(50)

BARANG
IMEI char(50)
NAMA_BARANG char(50)
MERK_BARANG char(50)
TYPE_BARANG char(50)
PANJANG integer
LEBAR integer
TINGGI integer
BERAT integer
DESKRIPSI char(50)
TAHUN_BELI integer
STATUS_GARANSI char(50)
WARNA_BARANG char(50)
ID_PAKET char(50)

PEGAWAI
NIP char(50)
NAMA_PEGAWAI char(50)
TEMPAT_LAHIR char(50)
TANGGAL_LAHIR char(50)
BULAN_LAHIR char(50)
TAHUN_LAHIR char(50)
GOLONGAN_DARAH char(50)
JENIS_KELAMIN char(50)
AGAMA_PEGAWAI char(50)
STATUS_PEGAWAI char(50)
POSISI_PEGAWAI char(50)
ALAMAT_PEGAWAI char(50)
TAHUN_MASUK char(50)
BULAN_MASUK char(50)
TANGGAL_MASUK char(50)
ID_TRANSAKSI2 char(50)

PAKET_PRODUKSI
ID_PAKET char(50)
NAMA_PAKET char(50)
JENIS_PAKET char(50)
FASILITAS char(50)
LAMA_KERJA char(50)
HARGA_PAKET char(50)
ID_TRANSAKSI2 char(50)

TRANSAKSI_PRODUKSI
KETERANGAN char(50)
TANGGAL_MULAI char(50)
TANGGAL_SELESAI char(50)
HARGA char(50)
DP char(50)
SISA char(50)
STATUS_BAYAR char(50)
ID_TRANSAKSI2 char(50)
NIC char(50)
NIP char(50)
ID_PAKET char(50)
NIC2 char(50)
NIP2 char(50)
ID_PAKET2 char(50)  

 

Gambar 4.9 Physical Data Model 

 

4.7   Struktur Tabel 

Struktur tabel digunakan untuk menggambarkan secara detail tentang 

tabel-tabel yang terdapat dalam sebuah sistem. 
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A. Tabel Login 

Primary Key : id_user 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Menyimpan data pengguna aplikasi  

 

Tabel 4.1 Tabel Login 

 

No Field Type Length Key 
1 id_user nvarchar 50 Primary Key 
2 Password_user nvarchar 50   
3 status_user nvarchar 50   

 



 29 

B. Tabel Akses 

Primary Key : id_user 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Menyimpan akses pengguna aplikasi  

 

Tabel 4.2 Tabel Akses 

 

No Field Type Length Key 
1 id_user nvarchar 50 Primary Key 
2 a1 nvarchar 50   
3 a2 nvarchar 50   
4 a3 nvarchar 50   
5 a4 nvarchar 50   
6 a5 nvarchar 50   
7 a6 nvarchar 50   
8 a7 nvarchar 50   
9 a8 nvarchar 50   

10 a9 nvarchar 50   
11 a10 nvarchar 50   
12 a11 nvarchar 50   
13 a12 nvarchar 50   
14 a13 nvarchar 50   
15 a14 nvarchar 50   
16 a15 nvarchar 50   
17 a16 nvarchar 50   
18 a17 nvarchar 50   
19 a18 nvarchar 50   
20 a19 nvarchar 50   
21 a20 nvarchar 50   
22 a21 nvarchar 50   
23 a22 nvarchar 50   
24 a23 nvarchar 50   
25 a24 nvarchar 50   
26 a25 nvarchar 50   
27 a26 nvarchar 50   
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C. Tabel Pegawai 

Primary Key  : nip 

Foreign Key  : - 

Fungsi          : Untuk menyimpan data pegawai 

 

Tabel 4.3 Tabel Pegawai 

 

No Field Type Length Key 
1 NIP nvarchar 50 Primary Key 
2 nama_pegawai nvarchar 50   
3 tempat_lahir nvarchar 50   
4 tanggal_lahir nvarchar 50   
5 bulan_lahir nvarchar 50   
6 tahun_lahir nvarchar 50   
7 golongan_darah nvarchar 50   
8 jenis_kelamin nvarchar 50   
9 agama_pegawai nvarchar 50   

10 status_pegawai nvarchar 50   
11 posisi_pegawai nvarchar 50   
12 alamat_pegawai nvarchar MAX   
13 tahun_masuk nvarchar 50   
14 bulan_masuk nvarchar 50   
15 tanggal_masuk nvarchar 50   
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D. Tabel Pelanggan 

Primary Key : NIC 

Foreign Key : - 

Fungsi         : Untuk menyimpan data pelanggan 

 

Tabel 4.4 Tabel Pelanggan 

 

No Field Type Length Key 
1 NIC nvarchar 50 Primary Key 
2 nama_pelanggan nvarchar 50   
3 tempat_lahir nvarchar 50   
4 tanggal_lahir nvarchar 50   
5 bulan_lahir nvarchar 50   
6 tahun_lahir nvarchar 50   
7 golongan_darah nvarchar 50   
8 jenis_kelamin nvarchar 50   
9 agama_pelanggan nvarchar 50   

10 status_pelanggan nvarchar 50   
11 posisi_pelanggan nvarchar 50   
12 alamat_pelanggan nvarchar MAX   
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E. Tabel Barang 

Primary Key  : IMEI 

Foerign Key  : - 

Fungsi          : Untuk menyimpan data barang 

 

Tabel 4.5 Tabel Barang 

 

No Field Type Length Key 
1 IMEI nvarchar 50 Primary Key 
2 nama_barang nvarchar 50   
3 merk_barang nvarchar 50   
4 type_barang nvarchar 50   
5 Panjang nvarchar 50   
6 Lebar nvarchar 50   
7 Tinggi nvarchar 50   
8 Berat nvarchar 50   
9 Deskripsi nvarchar MAX   

10 tahun_beli nvarchar 50   
11 status_garansi nvarchar 50   
12 warna_barang nvarchar 50   
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F. Tabel Paket Produksi 

Primary Key  : id_ paket 

Foreign Key : - 

Fungsi          : Untuk menyimpan paket produksi 

 

Tabel 4.6 Tabel Paket Produksi 

 

No Field Type Length Key 
1 id_paket nvarchar 50 Primary Key 
2 nama_paket nvarchar 50   
3 jenis_paket nvarchar 50   
4 Fasilitas nvarchar MAX   
5 lama_kerja nvarchar 50   
6 harga_paket nvarchar 50   
7 biaya_produksi nvarchar 50   

 

 

 



 34 

G. Tabel Transaksi  

Primary Key : id_transaksi 

Foreign Key  : nic, nip, id_paket 

Fungsi         : Untuk menyimpan detail transaksi produksi 

 

Tabel 4.7 Tabel Transaksi 

 

No Field Type Length Key 
1 id_transaksi nvarchar 50 Primary Key 
2 NIC nvarchar 50 Foreign Key 
3 NIP nvarchar 50 Foreign Key 
4 id_paket nvarchar 50 Foreign Key 
5 Keterangan nvarchar 50   
6 tanggal_mulai nvarchar 50   
7 tanggal_selesai nvarchar 50   
8 Harga int 20   
9 DP int 20   

10 Sisa int 20   
11 status_bayar nvarchar 50   
12 nama_pelanggan nvarchar 50   
13 nama_paket nvarchar 50   
14 biaya_produksi nvarchar 50   
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4.8  Desain Input Output 

A.  Desain Input 

a. Desain Input Login User 

 

 

Gambar 4.10 Desain Form Input Login User 

 

b. Desain Input Master Pegawai 

 

 

Gambar 4.11 Desain Form Input Master Pegawai 

 

 

 



 36 

c. Desain Input Master Pelanggan 

 

 

Gambar 4.12 Desain Form Input Master Pelanggan 

 

d. Desain Input Barang/Property 

 

 

Gambar 4.13 Desain Form Input Barang/Property 
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e. Desain Input Paket Produksi 

 

Gambar 4.14 Desain Form Input Paket Produksi 

 

B. Desain Output 

a. Desain Output Laporan Produksi 

 

NIC NIP ID_Paket Biaya 

    

    

    

    

    

    

    

 

Gambar 4.15 Desain Output Laporan Produksi  
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b. Desain Output Laporan Bulanan 

 

ID_Transaksi DP Biaya 

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

 

Gambar 4. 16 Desain Output Laporan Bulanan 

  

4.9    Hasil dan Pembahasan  

4.9.1   Kebutuhan Sistem 

Untuk bisa menjalankan Sistem Informasi Manajemen Order PT Time 

Line Production ini dibutuhkan beberapa perangkat yang mendukung, baik 

perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software). 
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A.   Software 

Beberapa perangkat lunak yang dibutuhkan dalam Sistem Informasi 

Manajemen Order PT Time Line Production yaitu: 

1. Dot Net Framework versi 2.0 

2. Sistem Operasi Windows 2000/XP 

 

B.   Hardware 

Rekomendasi spesifikasi perangkat keras yang dibutuhkan untuk aplikasi 

Sistem Informasi Manajemen Order PT Time Line Production ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Processor Pentium-III  1 Ghz 

2. Memori 128 Mb  

3. Harddisk 20 Gb 

4. VGA Card 8 Mb 

 

4.10  Implementasi  

A. Tampilan Form Input 

a. Tampilan Form Utama 

 Form utama merupakan form induk bagi form lainnya yang didalamnya 

terdapat menu-menu yang dapat diakses dalam penggunaan aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Order PT Time Line Production 
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Gambar 4.17 Interface Form Utama 

 

b. Tampilan Form Login 

Form Login merupakan media untuk verifikasi pengguna, dimana 

pengguna harus terlebih memiliki account yang diberikan oleh admin, dimana 

account berisi username dan password. 
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Gambar 4.18 Interface Form Login 

 

c. Tampilan Form User (create, update, delete, dan akses) 

 Form siswa terbagi dalam 4 form dimana setiap form memiliki 

datagridview yang berisi field sejenis. Pada Form Create User terdapat textbox 

dan button, sedangkan form lainnya ditambahkan berupa datagridview kecuali 

pada form akses ditambahkan checkbox untuk mengatur nilai akses seorang user. 
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Gambar 4.19 Interface Form Create User 

 

 

Gambar 4.20 Interface Form Update User 
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Gambar 4.21 Interface Form Delete User 

 

 

 

Gambar 4.22 Interface Form Akses User 



 44 

 

d. Tampilan Form Pegawai (Insert, Update, Delete, List) 

 Terdapat 4 halaman Form Pegawai dimana pada form insert berisi 

textbox dan combobox yang berisi keterangan pegawai. Sedangkan pada form 

update dan delete terdapat tambahan berupa datagridview yang field didalamnya 

merupakan data pegawai. Sedangkan untuk form list pegawai berisi datagridview 

yang digunakan untuk pencarian pegawai. 

  

 

 

Gambar 4.23 Interface Form Insert Pegawai 
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Gambar 4.24 Interface Form Update Pegawai 

 

 

 

Gambar 4.25 Interface Form Delete Pegawai 
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Gambar 4.26 Interface Form List Pegawai 

 

e. Tampilan Form Pelanggan (Insert, Update, Delete, List) 

 Terdapat 4 halaman Form Pelanggan dimana pada form insert berisi 

textbox dan combobox yang berisi keterangan pelanggan. Sedangkan pada form 

update dan delete terdapat tambahan berupa datagridview yang field didalamnya 

merupakan data pelanggan. Sedangkan untuk form list pelanggan berisi 

datagridview yang digunakan untuk pencarian pelanggan. 
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Gambar 4.27 Interface Form Insert Pelanggan 

 

 

 

Gambar 4.28 Interface Form Update Pelanggan 
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Gambar 4.29 Interface Form Delete Pelanggan 

 

 

 

Gambar 4.30 Interface Form List Pelanggan 
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f. Tampilan Form Barang (Insert, Update, Delete, List) 

 Terdapat 4 halaman Form Barang dimana pada form insert berisi textbox 

dan combobox yang berisi keterangan barang. Sedangkan pada form update dan 

delete terdapat tambahan berupa datagridview yang field didalamnya merupakan 

data barang. Sedangkan untuk form list pelanggan berisi datagridview yang 

digunakan untuk pencarian barang. 

 

 

 

Gambar 4.31 Interface Form Insert Barang 
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Gambar 4.32 Interface Form Update Barang 

 

 

 

Gambar 4.33 Interface Form Delete Barang 
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Gambar 4.34 Interface Form List Barang 

 

g. Tampilan Form Paket Produksi (Form Utama, Form List) 

 Terdapat 2 halaman Form Paket Produksi dimana pada form utama berisi 

textbox dan combobox yang berisi keterangan paket produksi. Sedangkan untuk 

form list pelanggan berisi datagridview yang digunakan untuk pencarian barang. 
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Gambar 4.35 Interface Form Utama Paket Produksi 

 

 

 

Gambar 4.36 Interface Form List Paket Produksi 
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h. Tampilan Form Transaksi (Insert, Update, Delete, List) 

 Terdapat 4 halaman Form Transaksi dimana pada form insert berisi 

textbox dan combobox yang berisi keterangan transaksi. Sedangkan pada form 

update dan delete terdapat tambahan berupa datagridview yang field didalamnya 

merupakan data transaksi. Sedangkan untuk form list transaksi berisi datagridview 

yang digunakan untuk pencarian transaksi. 

 

 

 

Gambar 4.37 Interface Form Insert Transaksi 
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Gambar 4.38 Interface Form Update Transaksi 

 

 

 

Gambar 4.39 Interface Form Delete Transaksi 
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Gambar 4.40 Interface Form List Transaksi 



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dengan menerapkan sistem informasi manajemen order jasa produksi secara 

komputerisasi pada PT. Time Line Production maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Sistem manajemen produksi yang dibuat dapat mempercepat proses transaksi sesuai 

dengan kebutuhan dari sistem sebelumnya. 

2. Sistem manajemen produksi yang dibuat dapat mencegah terjadinya kecurangan-

kecurangan yang dilakukan  oleh pihak-pihak tertentu dengan cara memanipulasi data 

yang ada.  

3. Mempercepat proses pelayanan ke customer. 

4. Sistem manajemen produksi yang dibuat akan mempermudah pencarian informasi 

mengenai list transaksi yang ada. 

5. Masalah pelaporan menjadi lebih mudah sehingga pimpinan dapat dengan mudah 

melihat perbandingan data tiap bulan dan tiap tahunnya. 

 

5.2 Saran 

Berikut ini diberikan beberapa saran untuk pengembangan sistem di masa 

mendatang : 

1. Dukungan terhadap konsep client server. 
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Pada konsep client server, semua data perusahaan diletakkan pada sebuah server serta 

dapat diakses dari tempat, waktu, dan orang yang berbeda dalam perusahaan. Dengan 

demikian dukungan sistem terhadap multiuser dapat terpenuhi juga. 

2. Implementasi sistem keamanan data. 

Setiap aplikasi harus dilengkapi dengan sistem sekuriti yang ketat namun tidak 

menyulitkan user pada saat menggunakan aplikasi. Pada sistem ini penanganan 

terhadap SQL Injection perlu ditambahkan serta perlu dibuat manajemen user yang 

meliputi hak akses masing-masing user.  

3. Kelengkapan Laporan. 

Laporan-laporan yang dibutuhkan perusahaan saat ini sudah terpenuhi, namun perlu 

ditambahkan di masa datang laporan yang memang dibutuhkan oleh perusahaan. 
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